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        Some snippets from your converted document:
        EKSTRAKSI (PENYARIAN)
                  1. Pengertian Ekstraksi

• Ekstraksi atau penyarian adalah proses pemindahan atau
  pengucilan suatu konstituen sample ke suatu pelarut dengan
  cara mengocok atau melarutkannya.
• Proses ekstraksi melibatkan dua fase ( kedua fase dapat berupa
  cairan tetapi tidak bercampur) dan dapat dilakukan dengan
  satu kali ekstraksi (single extraction), beberapa kali ekstraksi
  (multiple extraction), dan sinambung (continues extraction).
• Dari segi teknik, ekstraksi dapat diklasifikasikan menjadi:
  Ekstraksi Cair-Cair (ekstraksi pelarut), Ekstraksi Padat-Cair, dan
  Ekstraksi Super Kritik.
Tujuan Ekstraksi
Syarat Pelarut Pengekstraksi
Kepolaran Suatu Pelarut
Kepolaran Suatu Pelarut
Kepolaran Suatu Pelarut




                  Nilai Indeks Polaritas Pelarut dan
                  Tetapan Dielektrik semakin tinggi
                  bersifat semakin polar
                          Jenis Pelarut
Ada 2 jenis pelarut yaitu pelarut organik dan anorganik



                      Pelarut Organik

                                                 Selain etanol dan metanol
Jenis Pelarut
Proses Ekstraksi
Penggolongan Ekstraksi
Penggolongan Ekstraksi
Penggolongan Ekstraksi
Ekstraksi Cara Dingin
Ekstraksi Cara Dingin

      Maserasi




                 lama
                        Jumlah banyak
Ekstraksi Cara Dingin

      Perkolasi




berjumlah banyak
Ekstraksi Cara Panas

      Refluks
    Ekstraksi Cara Panas
Soxhlet (Ekstraksi Sinambung)
Ekstraksi Cara Panas yang Lain
Ekstraksi Gradien
                     2. Ekstraksi Pelarut
• Dalam proses ekstraksi cair-cair atau sering disebut juga
  sebagai ekstraksi pelarut, solut dipindahkan dari pelarut satu ke
  pelarut yang lain dan tidak bercampur dengan cara pengocokan
  yang berulang.
• Di laboratorium ekstraksi pelarut dilakukan dalam suatu corong
  pemisah (separation funnel).
• Prosedur umum: Dalam corong pemisah, siapkan larutan solut
  dalam suatu pelarut. Kalau perlu atur pH larutan atau
  tambahkan suatu pereaksi tertentu. Masukkan pelarut kedua
  yang tidak bercampur dengan pelarut pertama dan kocok.
  Setelah pengocokan sempurna, campuran dibiarkan memisah
  dalam dua lapisan (fase air dan fase organik). Salah satu
  lapisan/fase diambil, sedangkan lapisan kedua dibuang atau
  diekstraksi kembali dengan cara yang sama.
        Mekanisme Ekstraksi Pelarut

• Pembentukan Spesies tidak bermuatan
• Distribusi dari kompleks yang terektraksi
• Interaksinya yang mngkin dalam fase organik.
• Pembentukan spesies tidak bermuatan merupakan
  tahap penting dalam ekstraksi. Jelaslah bahwa
  kompleks bermuatan tidak akan terakstraksi
  sehingga mutlak kompleks diekstraksi harus tampa
  muatan. Kompleks tidak bermuatan dapat di bentuk
  melalui proses pembentukan khelat ( yaitu; khelat
  netral) , solvasi atau pembentukan pasangan ion.
Corong pemisah,
digunakan ekstraksi
cair-cair
Corong Pemisahan
a. Koefisien Distribusi
 Misalkan dalam corong pemisah, suatu spesi solut
  terdistribusi di antara dua pelarut/fase yang tidak bercampur.
  Kesetimbangan yang terjadi adalah:

      SB           SA

   di mana SB adalah spesi solut dalam fase bawah, dan SA
  adalah spesi solut dalam fase atas.
 Secara termodinamika, pada saat kesetimbangan tercapai
  ratio antara aktifitas kedua spesi solut dalam kedua fase selalu
  tetap (Hukum Distribusi NERNST). Untuk larutan encer,
  aktifitas digantikan konsentrasi (C).
 Koefisien Distribusi (Kd) dapat ditulis sebagai berikut:
       Kd = CA / CB
   di mana CA adalah konsentrasi spesi solut pada fase atas dan
  CB adalah konsentrasi dalam fase bawah.
b. Termodinamika Ekstraksi
• Kajian termodinamika dapat digunakan untuk menerangkan
  proses ekstraksi. Dalam keadaan kesetimbangan berlaku
    μA = μB, di mana μ adalah potensial kimia spesi solut pada
  fase yang dimaksud.
• Koefisien distribusi dapat dinyatakan sebagai berikut:
            Kd = exp [ -Δμo/RT]
    Bila Δμo positif yang berarti μo pada fase bawah lebih kecil
  daripada μo pada fase atas, dan konsentrasi solut dalam fase
  bawah lebih besar daripada konsentrasi solut dalam fase atas,
  yaitu CA/CB <1 pada Δμo > 0 (positif).
• Dengan adanya interaksi molekular dan perbedaan polaritas,
  maka parameter kelarutan dari Hildebrand dapat digunakan:
             δ = [ΔEv/V]1/2
    di mana δ adalah parameter kelarutan, ΔEv adalah energi yang
  diperlukan untuk penguapan molekul dalam volume V. Ratio
  ΔEv/V disebut juga sebagai cohesive energy density dari bahan.
• Karena gaya kohesif (intermolekular) antar molekul
  meningkat dengan meningkatnya polaritas, maka nilai
  parameter kelarutan δ sangat berhubungan erat
  dengan polaritas.
• Untuk larutan regular di mana molekul kecil solut
  terdispersi secara acak dalam molekul pelarut,
  perubahan entropi ΔSo dapat dinyatakan nol, maka
  perubahan entalpi dapat dinyatakan dalam volum
  molar dalam fase atas adalah:
         ΔHoA = V ( δi – δA )2
   Sedangkan perubahan entalpi dalam fase bawah
  adalah:
         ΔHoB = V (δi – δB)2
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